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superior waste management alternative to open burning and enhances
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ABSTRAK

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Genengwaru,
Kabupaten Pasuruan masih didominasi oleh praktik pembakaran sampah
secara terbuka akibat keterbatasan sarana pengelolaan sampah. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan meningkatkan
risiko gangguan kesehatan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mengimplementasikan insinerator minim asap sebagai teknologi tepat guna
untuk mendukung pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan.
Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
melalui observasi, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi
partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan insinerator
minim asap mampu menjadi alternatif pengelolaan sampah yang lebih baik
dibandingkan pembakaran terbuka serta meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang
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lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Permasalahan persampahan Indonesia selalu mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, seiring bertambahnya jumlah penduduk serta perubahan pola konsumsi masyarakat,
serta perkembangan aktivitas ekonomi yang berimplikasi pada meningkatnya volume timbulan
sampah. berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), sampah
rumah tangga masih menjadi kontributor terbesar hingga kini terhadap total timbulan sampah
nasional. Di sisi lain, kapasitas pengelolaan terhadap sampah diberbagai daerah belum
sepenuhnya mampu mengimbangi peningkatan volume sampah yang dihasilkan, sehingga
efektivitas sistem pengelolaan sampah masih menunjukkan variasi antarwilayah dan
memerlukan penguatan infrastruktur maupun tata kelola yang baik (Gutama & Iresha, 2023).
Keterbatasan layanan pengumpulan dan pengelolaan sampah, terutama di wilayah perdesaan,
mendorong sebagian masyarakat menerapkan metode pembuangan yang belum sesuai dengan
prinsip pengelolaan sampah berkelanjutan, seperti pembuangan di lingkungan terbuka maupun
pembakaran sampah secara terbuka (open waste burning). Penelitian yang dilakukan oleh
(Ramadan et al., 2023) menunjukkan bahwasanya praktik pembakaran sampah rumah tangga
yang umumnya dilakukan di Indonesia dan berkontribusi terhadap emisi partikulat, karbon
hitam (black carbon), serta sebagai produksi polutan udara yang berpotensi menimbulkan
dampak terhadap kualitas udara yang ada di lingkungan serta terhadap Kesehatan masyarakat.
Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2020) menemukan bahwa
kecenderungan melakukan pembakaran sampah lebih tinggi pada rumah tangga di wilayah
perdesaan dibandingkan wilayah perkotaan, yang dipengaruhi oleh keterbatasan layanan
persampahan, karakteristik wilayah, serta faktor perilaku masyarakat. Oleh karena itu,
peningkatan efektivitas pengelolaan sampah memerlukan dukungan infrastruktur, kebijakan,
dan perubahan perilaku masyarakat agar pengelolaan sampah dapat dilakukan secara lebih
berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang belum dilakukan secara memadai dapat menimbulkan
berbagai dampak terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Bukti ilmiah
menunjukkan bahwa praktik pembuangan sampah yang tidak terkendali, termasuk
penumpukan sampah, pembuangan di lahan terbuka, dan pembakaran terbuka (open waste
burning), berhubungan dengan peningkatan pencemaran tanah, air, dan udara serta berpotensi
meningkatkan risiko gangguan kesehatan, seperti penyakit pernapasan, gangguan kehamilan,
dan dampak kesehatan lainnya pada masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi pengelolaan
sampah (Vinti et al., 2021). Selain itu, pengelolaan sampah yang tidak efektif juga dapat
menurunkan kualitas lingkungan permukiman, mengurangi nilai estetika kawasan, serta
menghambat terwujudnya lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.

Pengelolaan sampah yang tidak dilakukan secara memadai dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif terhadap lingkungan maupun Kesehatan Masyarakat. Penumpukan
sampah dan praktik pembuangan yang tidak sesuai berpotensi menyebabkan pencemaran
tanah, air dan udara merusak habitat serta meningkatkan risiko penyebaran penyakit akibat
berkembangnya berbagai ranah penyakit di lingkungan. Selain berdampak terhadap Kesehatan
pengelolaan sampah yang buruk juga dapat menurunkan kualitas lingkungan permukiman,
mengurangi nilai ekonomi suatu wilayah serta menghambat aktivitas masyarakat. (Raphela et
al., 2024) menjelaskan bahwa pembuangan yang tidak berkontribusi terhadap pencemaran
lingkungan, kerusakan habitat serta menimbulkan berbagai risiko kesehatan sehingga
diperlukan pengelolaan sampah yang baik, peningkatan kesadaran masyarakat dan penegakan
kebijakan lingkungan untuk meminimalkan dampak tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan
sampah yang berkelanjutan menjadi salah satu upaya penting dalam menciptakan lingkungan
yang bersih, sehat, dan layak huni melalui keterlibatan aktif masyarakat serta penerapan
teknologi pengelolaan sampah yang sesuai dengan kondisi wilayah.
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Permasalahan pengelolaan sampah tersebut juga ditemukan di Desa Genengwaru,
Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian besar
masyarakat masih mengelola sampah rumah tangga dengan cara dibakar secara terbuka karena
belum tersedianya fasilitas pengolahan sampah yang memadai. Cara tersebut dipilih karena
dianggap lebih mudah dan praktis dibandingkan metode pengelolaan lainnya. Namun,
pembakaran terbuka menghasilkan asap yang dapat mencemari udara dan mengganggu
kesehatan masyarakat, terutama bagi anak-anak dan lanjut usia. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah di Desa Genengwaru masih memerlukan solusi yang sederhana,
mudah diterapkan, dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat.

Berbagai cara telah dilakukan untuk mengurangi permasalahan sampah, mulai dari
mengurangi penggunaan barang sekali pakai, memanfaatkan kembali barang yang masih layak
digunakan, hingga mendaur ulang sampah menjadi produk yang bernilai guna. Namun, upaya
tersebut belum dapat diterapkan secara optimal di semua wilayah, terutama di daerah yang
masih memiliki keterbatasan sarana dan prasarana pengelolaan sampah. Dalam kondisi seperti
ini, penerapan teknologi tepat guna menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan karena
lebih sederhana, mudah dioperasikan, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah insinerator minim asap, yaitu alat
pembakaran sampah yang dirancang agar proses pembakaran berlangsung lebih sempurna
sehingga mampu mengurangi volume sampah sekaligus menghasilkan kadar asap yang lebih
rendah dibandingkan pembakaran terbuka.

Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi,
tetapi juga pada keterlibatan aktif masyarakat dalam menerapkannya. (Dhokhikah et al., 2015)
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pengelolaan sampah rumah tangga. Oleh karena itu, penerapan incinerator minim
asap dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada penyediaan alat namun juga
disertai dengan edukasi dan pendampingan agar masyarakat memahami cara penggunaan,
perawatan serta pentingnya mengelola sampah secara berkelanjutan.

Permasalahan pengelolaan sampah di Desa Genengwaru tidak dapat diatasi hanya
dengan menyediakan fasilitas pengolahan sampah, tetapi juga memerlukan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah secara
mandiri. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
langkah yang penting untuk memberikan solusi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna yang dipadukan dengan edukasi serta
pendampingan. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat diharapkan memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai cara mengelola sampah yang aman dan ramah lingkungan. Selain
itu, keterlibatan masyarakat sejak proses pelaksanaan hingga pemanfaatan teknologi
diharapkan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sehingga teknologi yang
diterapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan insinerator minim asap sebagai salah satu
teknologi tepat guna dalam mendukung pengelolaan sampah rumah tangga di Desa
Genengwaru, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan. Selain penerapan teknologi,
kegiatan ini juga difokuskan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi
masyarakat melalui edukasi serta pendampingan mengenai pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan. Melalui kegiatan ini diharapkan praktik pembakaran sampah secara terbuka dapat
dikurangi sehingga risiko pencemaran udara dan dampaknya terhadap kesehatan masyarakat
dapat diminimalkan. Lebih lanjut, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat Desa Genengwaru sekaligus menjadi contoh penerapan teknologi tepat guna yang
dapat diadaptasi di wilayah lain dengan permasalahan pengelolaan sampah yang serupa.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi
permasalahan, perencanaan program, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi hasil kegiatan.
Dalam pendekatan ini, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat
(beneficiaries), tetapi juga sebagai mitra yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
penyampaian aspirasi, serta pelaksanaan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
Pendekatan tersebut memungkinkan terciptanya program yang lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sekaligus meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap hasil kegiatan
(Baum et al., 2006) (Adams & Moore, 2007) dilaksanakan di Desa Genengwaru, Kecamatan
Rembang, Kabupaten Pasuruan, dengan melibatkan pemerintah desa dan masyarakat sebagai
mitra utama. Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang masih menghadapi kendala dalam
pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya yang masih menerapkan praktik pembakaran
sampah secara terbuka akibat keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah. Pelaksanaan kegiatan
diawali dengan observasi kondisi eksisting dan identifikasi kebutuhan masyarakat terkait
pengelolaan sampah, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan program bersama pemerintah
desa sebagai bentuk perencanaan partisipatif.

Tahap implementasi meliputi kegiatan sosialisasi mengenai dampak pembakaran
sampah terbuka terhadap lingkungan dan kesehatan, edukasi mengenai prinsip pengelolaan
sampah yang ramah lingkungan, serta pelatithan penggunaan insinerator minim asap sebagai
salah satu alternatif teknologi tepat guna untuk mengurangi volume sampah rumah tangga.
Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi penggunaan alat, praktik langsung oleh peserta, serta
sesi diskusi dan tanya jawab sehingga masyarakat memperoleh pemahaman mengenai prosedur
pengoperasian, aspek keselamatan, dan pemeliharaan alat. Evaluasi kegiatan dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah desa untuk menilai keterlaksanaan
program, tingkat partisipasi masyarakat, serta perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi
kendala pelaksanaan sekaligus menyusun rekomendasi pengembangan program pengelolaan
sampah yang berkelanjutan di Desa Genengwaru.

Data yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan, diskusi kelompok (focus group discussion),
wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat, serta dokumentasi selama pelaksanaan
kegiatan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pemerintah desa, data Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), serta berbagai literatur ilmiah yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah rumah tangga, pembakaran sampah terbuka, dan
penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi awal, proses pelaksanaan,
serta hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan sampah merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan
kesehatan lingkungan karena berpengaruh langsung terhadap kualitas udara, tanah, dan air.
Pengelolaan sampah yang tidak dilakukan secara tepat berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan, menjadi media berkembangnya vektor penyakit, serta meningkatkan risiko
gangguan kesehatan masyarakat (Vinti et al., 2021). Secara global, pembakaran sampah
terbuka (open waste burning) masih menjadi salah satu permasalahan utama, terutama di
wilayah yang belum memiliki sistem pengelolaan sampah yang memadai. Praktik ini
menghasilkan polutan berbahaya yang menurunkan kualitas udara dan berdampak negatif
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terhadap kesehatan manusia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (World Health
Organization, 2025).

Di Indonesia, pengelolaan sampah telah diatur melalui Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.
Kedua regulasi tersebut menegaskan bahwa pengelolaan sampah harus dilaksanakan secara
sistematis, menyeluruh, dan berkelanjutan melalui kegiatan pengurangan serta penanganan
sampah guna meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Namun,
implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya di wilayah
perdesaan yang memiliki keterbatasan sarana, prasarana, maupun layanan pengangkutan
sampabh.

Kondisi Pengelolaan Sampah Sebelum Adanya Implementasi Insinerator

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa serta
masyarakat selama pelaksanaan pengabdian, Desa Genengwaru masih menghadapi
permasalahan dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Belum tersedianya fasilitas
pengelolaan sampah yang memadai menyebabkan sebagian masyarakat memilih membakar
sampah secara terbuka sebagai cara paling mudah untuk mengurangi volume sampah. Selain
itu, pada beberapa lokasi masih dijumpai penumpukan sampah di pekarangan maupun lahan
kosong sebelum akhirnya dibakar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan
sampah di tingkat rumah tangga masih bersifat konvensional dan belum menerapkan prinsip
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Gambar 1.1 Penumpukan dan Pembakaran Sampah Secara Terbuka di Desa Genengwaru

Praktik pembakaran sampah terbuka memang mampu mengurangi volume sampah
dalam waktu singkat, tetapi memiliki berbagai konsekuensi terhadap lingkungan. Asap hasil
pembakaran mengandung partikel halus dan senyawa yang dapat mencemari udara serta
meningkatkan risiko gangguan saluran pernapasan, terutama bagi kelompok rentan seperti
anak-anak dan lanjut usia. Selain itu, pembakaran terbuka juga berkontribusi terhadap
penurunan kualitas lingkungan karena proses pembakaran berlangsung tanpa pengendalian
emisi (Ramadan et al., 2023). Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya penerapan teknologi
tepat guna yang sesuai dengan karakteristik masyarakat Desa Genengwaru. Salah satu alternatif
yang dapat diterapkan ialah penggunaan insinerator minim asap sebagai media pembakaran
sampah yang lebih terkendali dibandingkan pembakaran terbuka. Pemanfaatan teknologi ini
diharapkan mampu menjadi solusi awal dalam mengurangi pencemaran udara akibat
pembakaran sampah sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang lebih sehat dan berkelanjutan.
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Implementasi Insinerator Minim Asap

Implementasi insinerator minim asap dalam pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan
sebagai bentuk penerapan teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
Desa Genengwaru. Pemilihan teknologi ini didasarkan pada kondisi desa yang belum memiliki
sistem pengelolaan sampah terpadu, sehingga diperlukan alternatif yang sederhana, mudah
dioperasikan, dan mampu mengurangi praktik pembakaran sampah secara terbuka. Berbeda
dengan pembakaran konvensional, insinerator minim asap dirancang untuk menghasilkan
proses pembakaran yang lebih sempurna sehingga emisi asap yang dihasilkan relatif lebih
rendah.

Tahap implementasi diawali dengan kegiatan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan sampah, karakteristik timbulan sampah rumah
tangga, serta menentukan lokasi penempatan insinerator. Selanjutnya, tim KKN melakukan
koordinasi bersama pemerintah desa mengenai kebutuhan masyarakat, lokasi pemasangan,
serta mekanisme pemanfaatan alat agar dapat digunakan secara berkelanjutan setelah program
KKN berakhir. Pendekatan partisipatif ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya menjadi
penerima program, tetapi juga terlibat dalam proses pelaksanaannya.

Insinerator yang dibuat dengan ukuran 150 x 150 cm merupakan teknologi pembakaran
sederhana, dirancang menggunakan bahan-bahan konstruksi yang mudah diperoleh dan relatif
ekonomis, yaitu bata ringan, besi, semen, pasir, dan bahan perekat. Desain insinerator ini
disusun sedemikian rupa agar memungkinkan sirkulasi udara yang lebih baik, sehingga proses
pembakaran dapat berlangsung lebih optimal dibandingkan dengan praktik pembakaran
terbuka. Prinsip kerja alat ini didasarkan pada peningkatan efisiensi pembakaran melalui
pengaturan suplai oksigen ke dalam ruang bakar, yang memungkinkan proses pembakaran
berlangsung lebih sempurna dan minim asap. Dengan mekanisme tersebut, volume asap yang
dihasilkan dapat diminimalkan dibandingkan dengan pembakaran sampah secara konvensional
di ruang terbuka.

Cerobong Asap

Tempat Memasukkan
Sampah

Tempat Menyalakan
Api

Gambar 1.2 Desain Insinerator Minim Asap

Setelah proses pembuatan selesai, tim KKN melaksanakan sosialisasi mengenai tata
cara penggunaan insinerator kepada masyarakat. Materi yang disampaikan meliputi jenis
sampah yang dapat dimasukkan ke dalam insinerator, prosedur pengoperasian yang aman, serta
pentingnya tetap melakukan pemilahan sampah sebelum proses pembakaran. Edukasi ini
dilakukan agar penggunaan insinerator tidak dipahami sebagai satu-satunya solusi pengelolaan
sampah, melainkan sebagai alternatif pengolahan residu yang tidak dapat dimanfaatkan
kembali melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R). Selain itu, sebagai tahap akhir
implementasi, dilakukan juga uji coba pembakaran pertama bersama masyarakat. Kegiatan ini
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bertujuan untuk memastikan alat dapat berfungsi sesuai rancangan sekaligus memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk memahami prosedur pengoperasian secara langsung.

Gambar 1.2 Sosialisasi dan Uji Coba Pembakaran Insinerator Minim Asap

Pendampingan pada tahap awal juga dilakukan untuk mengevaluasi kemudahan
penggunaan alat serta menerima masukan dari masyarakat sebagai bahan perbaikan dalam
pemanfaatan insinerator secara berkelanjutan, sekaligus menjadi sarana untuk menumbuhkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan membangun
rasa kepemilikan terhadap teknologi yang diterapkan. Melalui pendekatan partisipatif tersebut,
penerimaan masyarakat terhadap insinerator diharapkan semakin meningkat, sehingga
keberlanjutan penggunaannya dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat setempat dan
mampu mendukung upaya pengelolaan sampah yang lebih efektif, berkelanjutan, serta berbasis
pemberdayaan di tingkat desa.

Perubahan dan Dampak Adanya Insinerator

Pembangunan insinerator di Desa Genengwaru menjadi salah satu upaya untuk
menjawab permasalahan pengelolaan sampah yang selama ini ditandai dengan tidak
tersedianya fasilitas pembuangan sampah, kebiasaan membakar sampah secara terbuka, serta
rendahnya pengelolaan sampah rumah tangga. Kehadiran insinerator tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pemusnahan sampah residu, tetapi juga menjadi bagian dari perubahan sistem
pengelolaan sampah yang lebih terarah dan ramah lingkungan apabila dioperasikan sesuai
standar.

Perubahan yang paling terlihat adalah berkurangnya praktik pembakaran sampah secara
terbuka di pekarangan rumah. Sebelum adanya insinerator, sebagian besar masyarakat memilih
membakar sampah karena dianggap sebagai cara paling mudah dan murah. Namun,
pembakaran terbuka menghasilkan asap pekat serta berbagai polutan yang dapat menurunkan
kualitas udara dan meningkatkan risiko gangguan kesehatan, khususnya penyakit saluran
pernapasan. Dengan tersedianya insinerator, masyarakat memiliki alternatif pengolahan
sampah yang lebih terkendali sehingga emisi yang dihasilkan dapat diminimalkan
dibandingkan pembakaran terbuka.

Selain mengurangi pencemaran udara, keberadaan insinerator juga berdampak pada
peningkatan kebersihan lingkungan. Sampah yang sebelumnya menumpuk di pekarangan atau
lahan kosong dapat segera diolah sehingga mengurangi potensi berkembangnya vektor
penyakit seperti lalat, tikus, dan nyamuk. Lingkungan yang lebih bersih turut menciptakan
kenyamanan masyarakat sekaligus mendukung upaya peningkatan kesehatan lingkungan desa.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan
insinerator skala komunitas mampu mengurangi penumpukan sampah dan meningkatkan
kualitas sanitasi lingkungan apabila dikombinasikan dengan sistem pengelolaan sampah yang
baik (Adawiyah et al., 2025).
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Dari aspek sosial, pembangunan insinerator juga mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah. Masyarakat mulai memahami bahwa sampah bukan
hanya limbah yang harus dibuang, tetapi memerlukan proses pengelolaan yang bertanggung
jawab. Perubahan pola pikir tersebut umumnya diawali melalui kegiatan sosialisasi, edukasi,
dan pendampingan kepada masyarakat mengenai pemilahan sampah, jenis sampah yang dapat
dibakar, serta tata cara penggunaan insinerator secara aman. Dengan demikian, pembangunan
insinerator tidak hanya menghasilkan perubahan fisik berupa tersedianya fasilitas, tetapi juga
perubahan perilaku menuju budaya hidup bersih.

Meskipun demikian, keberhasilan penggunaan insinerator sangat bergantung pada
pengelolaan operasionalnya. Insinerator sebaiknya hanya digunakan untuk sampah residu yang
tidak dapat didaur ulang, sedangkan sampah organik maupun sampah yang masih memiliki
nilai ekonomi tetap diprioritaskan melalui pemilahan. Penggunaan insinerator yang dilengkapi
sistem pengendalian emisi atau filter asap juga menjadi faktor penting agar dampak negatif
terhadap lingkungan dapat diminimalkan.

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Insinerator

Keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis insinerator tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan fasilitas, tetapi juga oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan
pelaksanaannya. Partisipasi masyarakat mencakup keterlibatan sejak proses identifikasi
masalah, perencanaan, pembangunan, pemanfaatan, hingga pemeliharaan fasilitas. Pendekatan
partisipatif menjadi faktor penting agar insinerator dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Di Desa Genengwaru, bentuk partisipasi masyarakat dapat diwujudkan melalui
keterlibatan dalam kegiatan gotong royong pembangunan lokasi insinerator, penyediaan tenaga
selama proses pembangunan, serta keikutsertaan dalam sosialisasi mengenai pengelolaan
sampah. Selain itu, masyarakat juga berperan dalam membiasakan pemilahan sampah dari
rumah tangga sehingga sampah yang masuk ke insinerator merupakan sampah residu yang
memang tidak dapat dimanfaatkan kembali.

Partisipasi juga tercermin dalam pengelolaan operasional insinerator. Masyarakat
bersama perangkat desa atau kelompok pengelola memiliki tanggung jawab untuk menjaga
kebersihan area insinerator, mengatur jadwal pembakaran, melakukan pemeliharaan rutin, serta
memastikan penggunaan alat sesuai prosedur. Keterlibatan tersebut akan meningkatkan rasa
memiliki (sense of ownership) sehingga fasilitas yang telah dibangun dapat dimanfaatkan
dalam jangka panjang.

Penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui mini insinerator menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif masyarakat mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
pengetahuan mengenai pengelolaan sampah, serta kebiasaan membuang sampah secara benar.
Namun demikian, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa keberlanjutan program sangat
dipengaruhi oleh konsistensi partisipasi masyarakat. Ketika partisipasi mulai menurun akibat
kurangnya pendampingan atau keterbatasan sumber daya manusia, pengelolaan insinerator
menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan komitmen bersama antara pemerintah
desa, tim pelaksana, dan masyarakat agar program tetap berjalan secara berkelanjutan
(Andhika & Risdayah, 2025).

Dengan demikian, partisipasi masyarakat merupakan komponen utama dalam
mewujudkan keberhasilan pengelolaan sampah berbasis insinerator. Sinergi antara penyediaan
fasilitas, edukasi yang berkelanjutan, serta keterlibatan aktif masyarakat akan menghasilkan
perubahan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan desa yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan.
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Kendala dan Keterbatasan Program Kerja Kesehatan Lingkungan

Program insinerator minim asap di Desa Genengwaru tidak lepas dari sejumlah
tantangan terutama pada aspek penerimaan dan pemahaman Masyarakat terhadap program
yang diperkenalkan. Setelah melakukan observasi, tim mahasiswa KKN mendapati bahwa
istilah Insinerator sendiri masih terdengar asing di telinga sebagai besar warga Genengwaru
karena program dengan model insinerator belum pernah mereka jumpai sebelumnya, sehingga
wajar apabila masih muncul rasa canggung atas pertanyaan pertanyaan dasar seputar fungsi,
manfaat maupun alasan penggunaan alat tersebut sebagai salah satu alternatif dalam
pengelolaan sampah didesa Genengwaru.

Setelah Masyarakat mulai memahami program Insinerator merupakan alat pembakaran
sampah minim asap, ada beberapa kendala penting yang belum diketahui yaitu ketidaktahuan
mengenai cara mengoperasikannya dengan benar. Banyak warga masih bingung sampah jenis
apa yang boleh dan tidak boleh dibakar, bagaimana urutan penggunaan alat yang aman, hingga
bagaimana merawatnya agar tetap berfungsi baik dalam jangka panjang. Untuk mengatasi hal
tersebut, tim KKN melaksanakan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada Masyarakat
Genengwaru. Dalam kegiatan tersebut, tim menjelaskan fungsi insinerator, manfaatnya dalam
membantu mengurangi timbunan sampah, serta cara penggunaan dan pengelolaannya.

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk membangun pemahaman dasar warga sekaligus
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang lebih baik demi
peningkatan kesehatan lingkungan desa. Meskipun demikian, edukasi yang bersifat satu kali
sosialisasi dirasa belum cukup untuk mengubah kebiasaan dan menanamkan pemahaman
teknis secara menyeluruh, Oleh karena itu, keberlanjutan program ke depan menjadi kunci
penting yang tidak boleh diabaikan (Gucella et al., 2025). Pendampingan lanjutan, pelatihan
praktik langsung dalam mengoperasikan insinerator, serta pemantauan berkala dari pihak desa
maupun kader lingkungan setempat akan sangat menentukan apakah manfaat insinerator ini
bisa dirasakan secara nyata dan bertahan lama, atau justru berhenti begitu saja setelah program
KKN usai. Sejumlah studi pengabdian masyarakat berbasis inovasi insinerator komunitas juga
menegaskan bahwa keberlanjutan pemanfaatan alat sangat bergantung pada konsistensi
pendampingan pasca program, bukan semata-mata pada keberhasilan sosialisasi awal
(Wulanyanuar et al., 2025)

Keberlanjutan

Keberlanjutan program implementasi insinerator minim asap di Desa Genengwaru
menjadi aspek krusial yang menentukan apakah upaya peningkatan kesehatan lingkungan
melalui pengelolaan sampah ini dapat terus berjalan setelah masa pendampingan berakhir.
Keberlanjutan tidak hanya diukur dari bertahannya alat secara fisik, tetapi juga dari sejauh
mana perubahan perilaku masyarakat, dukungan kelembagaan, serta manfaat lingkungan dan
ekonomi yang ditimbulkan dapat terus dipertahankan dalam jangka panjang. Sebagaimana
dikemukakan oleh Suryani dan Putra (2017), keberlanjutan suatu program lingkungan sangat
bergantung pada dukungan masyarakat yang berkelanjutan, bukan semata-mata pada
keberadaan teknologi yang diperkenalkan.

Keberlanjutan Lingkungan

Dari sisi lingkungan, penggunaan insinerator minim asap di Desa Genengwaru
berpotensi menekan pencemaran udara akibat pembakaran sampah terbuka yang selama ini
menjadi kebiasaan masyarakat. Insinerator dengan sistem pembakaran tertutup mampu
mengurangi volume sampah secara signifikan sekaligus menekan emisi asap yang dihasilkan
(Maulana dkk., 2025). Apabila praktik ini dipertahankan secara konsisten, maka kualitas udara
di lingkungan permukiman dapat membaik, risiko gangguan pernapasan dapat ditekan, dan
pencemaran terhadap tanah maupun sumber air akibat residu pembakaran terbuka dapat
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diminimalkan. Keberlanjutan lingkungan juga memerlukan pemilahan sampah yang konsisten
sebelum proses pembakaran, mengingat efektivitas insinerator sangat bergantung pada jenis
sampah yang diolah agar proses pembakaran berlangsung optimal dengan emisi yang rendah
(Astuti & Nugroho, 2019).

Keberlanjutan Ekonomi

Aspek ekonomi turut menjadi penopang keberlanjutan program ini. Residu abu hasil
pembakaran insinerator dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat, misalnya sebagai bahan
campuran pupuk atau material tambahan untuk kebutuhan pembangunan sederhana, sehingga
program tidak hanya menghasilkan manfaat lingkungan tetapi juga nilai ekonomis tambahan
bagi warga (Fadillah dkk., 2025). Selain itu, keberadaan insinerator membuka peluang usaha
baru di tingkat desa, seperti jasa pembuatan dan perawatan alat, yang dapat dikelola secara
swadaya oleh kelompok masyarakat maupun karang taruna setempat. Dengan demikian,
keberlanjutan ekonomi program tidak semata bergantung pada bantuan dari pihak luar,
melainkan dapat tumbuh dari inisiatif dan pengelolaan mandiri oleh masyarakat Desa
Genengwaru sendiri.

Keberlanjutan Sosial dan Kelembagaan

Keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis insinerator sangat ditentukan oleh
sejauh mana masyarakat memiliki rasa kepemilikan terhadap program tersebut. Partisipasi aktif
masyarakat, mulai dari tahap sosialisasi, penggunaan, hingga perawatan alat, menjadi indikator
penting keberlanjutan sosial (Nugroho dkk., 2024). Dukungan kelembagaan dari perangkat
desa juga tidak kalah penting, terutama dalam menetapkan aturan penggunaan bersama, jadwal
pengoperasian, serta mekanisme pengawasan agar insinerator dapat dimanfaatkan secara
merata oleh seluruh warga. Integrasi program ini ke dalam struktur kelembagaan desa,
misalnya melalui kelompok pengelola sampah atau kader lingkungan, akan memperkuat
keberlanjutan karena tanggung jawab pengelolaan tidak lagi bertumpu pada individu tertentu,
melainkan menjadi bagian dari sistem sosial yang melembaga (Lamidi dkk., 2024).

Keberlanjutan Teknis

Keberlanjutan dari sisi teknis mensyaratkan adanya pendampingan lanjutan terkait
perawatan dan perbaikan alat insinerator agar tetap berfungsi optimal dalam jangka panjang.
Pengetahuan dasar mengenai pembersihan ruang bakar, penggantian komponen yang aus, serta
cara mengoperasikan alat secara aman perlu terus ditransfer kepada masyarakat, tidak hanya
kepada segelintir warga yang terlibat pada tahap awal program (Handayani, 2021). Tanpa
pemeliharaan yang memadai, efektivitas insinerator dalam menekan asap dan volume sampah
berpotensi menurun seiring waktu, sehingga masyarakat dapat kembali pada kebiasaan lama,
yaitu membakar sampah secara terbuka. Oleh karena itu, penyusunan panduan perawatan
sederhana dan penunjukan penanggung jawab teknis di tingkat dusun menjadi langkah strategis
untuk menjaga keberlanjutan fungsi alat.

Strategi Penguatan Keberlanjutan

Berdasarkan uraian di atas, keberlanjutan implementasi insinerator minim asap di Desa
Genengwaru dapat diperkuat melalui beberapa strategi. Pertama, penguatan edukasi
berkelanjutan mengenai pemilahan sampah dan bahaya pembakaran terbuka agar kesadaran
masyarakat tidak hanya bersifat sesaat. Kedua, pelembagaan program melalui kelompok
pengelola sampah desa yang memiliki struktur, tugas, dan jadwal kerja yang jelas. Ketiga,
pengembangan potensi ekonomi dari residu pembakaran maupun jasa perawatan alat sebagai
insentif bagi keberlangsungan partisipasi warga. Keempat, kolaborasi dengan pemerintah desa
dan pemangku kepentingan lain untuk memastikan dukungan anggaran maupun kebijakan
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yang berpihak pada keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat (Rahma,
2025). Dengan strategi tersebut, program ini diharapkan tidak berhenti sebagai kegiatan
seremonial, melainkan menjadi model pengelolaan sampah yang mampu bertahan dan
direplikasi oleh desa-desa lain dengan permasalahan serupa.

SIMPULAN

Implementasi insinerator minim asap memberikan dampak positif terhadap upaya
peningkatan kesehatan lingkungan di Desa Genengwaru melalui tersedianya alternatif
pengelolaan sampah yang lebih terkendali dibandingkan pembakaran sampah secara terbuka.
Pengabdian ini mendorong meningkatnya pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat
dalam mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab, sehingga mendukung terciptanya
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Selain itu, keberadaan insinerator
menjadi solusi yang sesuai dengan kondisi desa yang masih memiliki keterbatasan fasilitas
pengelolaan sampah.

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna perlu
diiringi dengan komitmen masyarakat dan dukungan pemerintah desa agar manfaatnya dapat
dipertahankan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penguatan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, penyusunan mekanisme operasional insinerator, serta edukasi yang berkelanjutan
perlu menjadi perhatian pemerintah desa sebagai upaya mendukung keberlanjutan program.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menjadi model pengelolaan sampah yang dapat
direplikasi pada desa lain dengan permasalahan serupa.
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